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The safest thing for a patient is to be in the hands of a man engaged in 
teaching medicine. In order to be a teacher of medicine the doctor must 

always be a student
 

C. H. Mayo-USA Physician
Proceedings Mayo Clinic 1927
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Pada kesempatan yang berbahagia ini, perkenankanlah saya 
mengucapkan syukur alhamdulillah ke Hadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala, 
karena atas rahmat dan karunia-Nya kita semua dapat hadir di sini dalam 
keadaan sehat wal’afiat. Shalawat dan salam saya haturkan pula kepada 
junjungan kami Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga dan sahabat-
sahabat serta para pengikutnya yang setia hingga akhir zaman. Suatu 
kehormatan untuk menyampaikan pidato pengukuhan saya sebagai Guru 
Besar Ilmu Penyakit Dalam di bidang penyakit tropik dan infeksi, Fakultas 
Kedokteran Universitas Indonesia, di hadapan hadirin yang terhormat. 
Judul pidato saya adalah: 

Masalah Penyakit Tropik Infeksi di Indonesia:  
Tantangan Saat Ini dan Peluang di Masa Depan

Hadirin yang mulia

Sebagai negara tropis terbesar ketiga di dunia setelah Brazil dan Kongo, 
Indonesia dihadapkan pada berbagai masalah kesehatan khususnya di 
bidang penyakit tropik dan infeksi.1-3 Meskipun terdapat penurunan jumlah 
kasus tropik infeksi dalam 10 tahun terakhir, namun masalah penyakit tropik 
infeksi tetap masih membutuhkan perhatian.4 Komitmen Indonesia untuk 
mensejahterakan masyarakat melalui pencapaian target dalam Sustainable 
Development Goals (SDG) 2030 yaitu mengakhiri epidemi malaria, AIDS, 
tuberkulosis, hepatitis, penyakit tropis terabaikan dan penyakit infeksi 
lainnya seperti diare atau demam tifoid masih membutuhkan usaha keras 
dari semua pihak.5

Secara global di dunia, pada tahun 2020 terdapat lebih dari 240 juta 
kasus malaria dengan lebih dari 600 ribu kematian.6 Di tahun yang sama, 
Indonesia mencatat sebanyak 250 ribu kasus, namun sayangnya di tahun 
2022 terjadi 1,5x lipat kenaikan menjadi hampir 400 ribu kasus.7,8 Sampai 
saat ini baru ada 5 provinsi yang telah mencapai eliminasi malaria 100% 
yaitu DKI Jakarta, Bali, Banten, Jawa Barat, dan Jawa Timur.9 Stagnasi 
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penurunan kasus terjadi sejak tahun 2014, sehingga hal ini menjadi 
tantangan baru dalam upaya mencapai eliminasi malaria di tahun 2030.8,10

Penyakit yang juga ditularkan melalui nyamuk yaitu demam berdarah 
dengue, yang dilaporkan di Indonesia sejak tahun 1968 hingga saat ini masih 
terus mengalami fluktuasi kasus. Infeksi yang bisa mengenai anak, orang 
dewasa, hingga usia lanjut ini, telah menimbulkan kejadian luar biasa (KLB) 
berulang kali.11,12 Tidak ada obat antivirus untuk demam berdarah dengue, 
namun perbaikan dalam tatalaksana pasien telah berhasil menurunkan 
angka kematian (case fatality rate) dari awalnya sebesar 41% menjadi 
dibawah 1%.12,13 Upaya penanggulangan penyakit tular vektor melalui 
nyamuk baik Anopheles pada malaria maupun Aedes aegypti pada demam 
berdarah dengue membutuhkan keterlibatan masyarakat dan kerjasama 
lintas sektoral. Inovasi pada demam berdarah untuk pengendalian vektor 
dengan menggunakan bakteri Wolbachia yang diinokulasi ke dalam 
tubuh nyamuk sehingga menurunkan penyebaran Virus Dengue telah 
dilakukan namun masih terbatas dalam penelitian.14 Upaya terbaru untuk 
pencegahan kedua penyakit ini adalah dengan disetujuinya vaksin malaria 
untuk anak di Afrika dan vaksin demam berdarah pada anak dan dewasa di 
beberapa negara termasuk di Indonesia.15,16 Selain itu, penyakit lain yang 
ditularkan oleh nyamuk seperti filariasis, chikungunya, Zika, dan japanese 
encephalitis juga masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia.17

Sementara itu, penyakit dengan penularan secara langsung juga 
masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia, salah satunya penyakit 
Human Immunodeficiency Virus/Acquired Immunodeficiency Syndrome 
(HIV/AIDS). UNAIDS mencatat sebanyak hampir 40 juta penduduk dunia 
terinfeksi dengan kematian akibat AIDS pada 2022 lebih dari 600 ribu 
kasus.18 Sejak pertama kali dikenali di Indonesia tahun 1987 hingga saat 
ini telah terjadi kenaikan jumlah kasus yang signifikan, dan Indonesia 
merupakan negara dengan peningkatan kasus HIV tercepat di Asia.19,20 
Perubahan pola penularan HIV/AIDS di Indonesia dari pengguna narkoba 
suntik (penasun) di awal epidemi menjadi penularan secara seksual 
membuat masalah infeksi menjadi lebih luas. Kejadian infeksi HIV/AIDS 
secara nasional di Indonesia sebesar 0,2%, sangat rendah dibandingkan 
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dengan kelompok populasi kunci (pada penasun dan kelompok dengan 
kontak seksual berisiko) yaitu hampir 30%, hal ini dapat menyebabkan 
eskalasi kasus yang signifikan di populasi umum dengan perubahan pola 
penularan ini.21 Sebagai tambahan, data menunjukkan bahwa satu dari 
dua penasun pernah berada di dalam lembaga pemasyarakatan (lapas) 
dan jelas diperlukan perhatian pada populasi khusus ini dalam kaitannya 
dengan penularan infeksi yang lebih luas.22  

Hadirin yang mulia

Indonesia juga masih menghadapi berbagai penyakit terkait kebersihan 
lingkungan seperti diare dan demam tifoid. Lebih dari 6 milyar kasus diare 
dilaporkan di dunia pada tahun 2019 dengan faktor risiko utama yaitu 
terbatasnya air bersih dan sanitasi yang buruk.23 Fasilitas kesehatan di 
Indonesia pada tahun 2021 masih melaporkan lebih dari 2 juta kasus diare 
pada segala usia.24 Demikian juga dengan demam tifoid, yang dilaporkan 
pada tahun 2019 pada sebanyak 9 juta penduduk dengan 110.000 
kematian.25 Estimasi insidens demam tifoid di Indonesia adalah 500 dari 
100.000 populasi dengan angka kematian mencapai 5%.26 Kondisi di atas 
sangat berkaitan dengan dengan faktor kebersihan lingkungan dan akses 
terhadap air bersih yang masih menjadi kendala di berbagai wilayah di 
Indonesia.27

Pembahasan ini belum lengkap bila belum membicarakan masalah 
pandemi Coronavirus Disease-19 (COVID-19) yang baru berlalu. Tercatat 
hingga akhir bulan September 2023, terdapat lebih dari 770 juta kasus 
COVID-19 serta angka kematian yang mencapai 6,9 juta jiwa, dengan 
kasus baru dalam 1 bulan terakhir sebanyak 685.000 dari seluruh dunia.28 
Di Indonesia sendiri, hingga 14 Oktober 2023, terdapat total 6,8 juta kasus 
dengan angka kematian lebih dari 160 ribu kasus.29 Pandemi COVID-19 
mengakibatkan kelumpuhan ekonomi dan juga bisnis pariwisata, dengan 
diterbitkannya berbagai peraturan baru sebagai upaya mencegah 
penyebaran COVID-19.30 Di awal pandemi, para klinisi dan ilmuwan 
dihadapkan pada suatu penyakit baru yang belum diketahui perjalanan 
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penyakit dan terapi spesifiknya. Berkat kolaborasi internasional, vaksin 
dengan efektivitas yang baik telah dapat diakses, dan berbagai hal 
terkait transmisi, komplikasi dan penanganan COVID-19 telah berhasil 
dipahami.31,32

Selain yang telah kita bahas, terdapat berbagai penyakit tropik 
infeksi yang belum banyak mendapat perhatian dari sudut epidemiologi, 
akses diagnosis, dan penanganan. Penyakit-penyakit ini masuk kedalam 
kelompok penyakit terabaikan atau dikenal sebagai neglected tropical 
diseases. Dari daftar 20 penyakit tropik terabaikan yang telah dibuat 
WHO, rabies, gigitan ular berbisa, infeksi cacing taeniasis/sistiserkosis, 
dan mikosis profunda juga ditemukan secara sporadis di Indonesia.3,33 
Termasuk juga dalam kelompok ini adalah Leptospirosis, yang ditularkan 
melalui tikus. Indonesia melaporkan 2019, terdapat 920 kasus dengan 
angka kematian sebesar 122 kasus. Namun diperkirakan jumlah kasus 
Leptospirosis mencapai angka 39,2 per 100.000 orang.34 Penyakit yang 
bisa diobati dengan antibiotika ini memiliki angka kematian yang tinggi 
akibat sulitnya untuk mendeteksi kasus secara dini sehingga sering terjadi 
keterlambatan diagnosis.  

Pada tahun ini, telah dilaporkan juga infeksi emerging yaitu penyakit 
Monkeypox yang hingga saat tulisan ini dibuat telah mencapai 14 kasus 
terkonfirmasi pada Oktober 2023 dengan suspek kasus yang terus 
bertambah.35 Penyakit tersebut dilaporkan pada kelompok dengan perilaku 
seksual berisiko, namun kewaspadaan dibutuhkan karena penyakit bisa 
menular melalui droplet dan kontak secara langsung melalui lesi kulit 
kepada siapa saja yang kontak dengan penderita.36   

Hadirin yang mulia    

Penanganan penyakit tropik infeksi dapat melibatkan banyak dokter 
seperti dokter umum, dokter ahli penyakit dalam dan keahlian lainnya. Hal 
ini juga disebabkan karena ketersediaan ahli penyakit tropik infeksi sangat 
terbatas, tidak hanya di Indonesia tetapi juga di dunia. Salah satu jurnal 
bereputasi internasional di awal tahun 2023 menerbitkan artikel berjudul 
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“The Infectious Disease Specialist, At Risk of Extinction” atau dalam 
Bahasa Indonesia dapat diartikan dokter ahli penyakit infeksi dalam risiko 
kepunahan,37 karena semakin menurunnya minat untuk mempelajari hal ini. 
Di Indonesia sendiri, jumlah dokter subspesialis penyakit tropik infeksi tidak 
sampai 100 orang tersebar di seluruh Indonesia, hal ini jelas menunjukkan 
ketidaksesuaian antara jumlah dokter dan kebutuhan masalah penyakit 
yang tinggi. 

Dokter subspesialis penyakit tropik infeksi tidak hanya memberikan 
pelayanan perawatan pasien, tapi juga berperan dalam pembuatan berbagai 
kebijakan nasional untuk menurunkan angka kesakitan dan kematian 
hingga memperbaiki pola hidup sehat masyarakat Indonesia. Dalam hal 
penelitian dan pendidikan, peran aktif sebagai penggerak dan pelaku aktif 
baik secara nasional maupun internasional tentu juga tidak terelakkan.38,39 
Keseluruhan kerja ini merupakan upaya untuk dapat menjawab tantangan 
yang telah sama-sama kita ketahui. 

Berbicara masalah tantangan, salah satu yang terbesar dan perlu 
ditangani adalah penanganan infeksi pada populasi kunci HIV di lapas. 
Di mana perhatian pada populasi ini akan menurunkan risiko transmisi di 
dalam lapas dan memperbaiki layanan kesehatan yang terbatas. Berbagai 
upaya pencegahan dan perbaikan kesehatan di lapas saat ini telah banyak 
dilakukan.22,40-42 Lebih dari 10 tahun yang lalu, telah kami buktikan bahwa 
pemeriksaan skrining HIV sedini mungkin saat seseorang baru saja 
memasuki lapas lebih efektif dalam mendiagnosis infeksi secara dini dan 
menurunkan kematian.43,44 Perhatian yang diberikan pada populasi khusus 
seperti di dalam lapas dapat menjadi solusi pencegahan penularan HIV 
karena pemantauan dan pembinaan dapat dilakukan dengan lebih baik 
di lokasi yang tertutup serta menurunkan risiko transmisi lebih lanjut saat 
seseorang keluar dari lapas. Hal ini juga telah menjadi masukan bagi para 
pemangku kebijakan.45-47 Peningkatan layanan kesehatan di dalam lapas 
dapat menjadi pintu masuk untuk secara bermakna menurunkan transmisi 
HIV dan angka kesakitan pada populasi kunci.

Beralih ke tantangan yang lain, ketepatan dan kecepatan diagnosis 
pada saat perawatan pasien merupakan hal yang penting terutama pada 
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berbagai penyakit tropik infeksi yang datang dengan tampilan tidak biasa atau 
atipikal.48,49 Diagnosis yang tidak tepat dan terlambat akan mengakibatkan 
penggunaan antibiotik yang tidak perlu dan bisa memperburuk kondisi 
pasien. Keluhan demam yang sering membawa pasien berobat ke dokter 
sering dianggap sebagai alasan yang cukup untuk memulai pemberian 
antibiotika, padahal seandainya demam disebabkan oleh agen infeksius 
pun, harus dipastikan apakah bakteri yang menjadi penyebab atau bukan. 
Oleh karena itu, dasar terkait pengenalan akan pola demam, pemeriksaan 
fisik yang akurat, serta pemilihan pemeriksaan penunjang yang tepat 
sangat dibutuhkan. Berbagai tampilan klinis atipikal dan komplikasi 
yang jarang dari suatu penyakit tropik infeksi, perlu dilaporkan sehingga 
dapat menjadi bahan pembelajaran bagi seluruh klinisi.48-51 Kami pernah 
melaporkan suatu komplikasi radang otot jantung atau miokarditis pada 
pasien dengan status imun yang baik akibat  toksoplasmosis.52 Kasus 
infeksi berat akibat virus demam berdarah dengue yang dikenal sebagai 
expanded dengue syndrome pernah juga kami tangani di mana hal ini 
menyebabkan gangguan berbagai organ seperti hati, ginjal, otak, dan 
jantung yang berakibat fatal.53 Manifestasi infeksi virus Dengue lain yang 
pernah dilaporkan mencakup perdarahan retina, perdarahan pada otot 
perut, sindrom kompartemen, dan rhabdomyolisis.54-57

Hadirin yang mulia

Peran ahli penyakit tropik infeksi dalam bidang penelitian sangat 
diperlukan dalam hal upaya diagnosis dan terapi. Salah satu penyakit 
yang sangat sulit ditegakkan diagnosisnya adalah penyakit demam tifoid. 
Skor klinis untuk membantu diagnosis demam tifoid tanpa menggunakan 
pemeriksaan laboratorium di awal, dengan sensitivitas 81,8% telah kami 
teliti dan hal ini diharapkan dapat membantu para klinisi terutama di 
daerah dengan sumber daya terbatas untuk mendiagnosis demam tifoid.57 
Diagnosis infeksi pada kasus kanker yang juga sulit, karena gejala yang 
bisa sama, misalnya gejala demam, membutuhkan bantuan pemeriksaan 
penunjang yang sensitif untuk bisa membedakan keduanya.58 Penelitian 
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kami pada salah satu penanda infeksi, yaitu prokalsitonin, menunjukkan 
adanya nilai titik potong yang lebih tinggi pada pasien dengan keganasan 
dibandingkan tanpa keganasan.59 Tantangan dalam penegakkan diagnosis 
Leptospirosis juga telah mendorong kami untuk melakukan pencarian kasus 
secara dini dan meneliti kemampuan tes PCR sebagai pelengkap dari uji 
baku emas yang telah ada namun masih memiliki keterbatasan. Penelitian 
yang kami lakukan di Rumah Sakit Umum Pusat dr. Soeradji Tirtonegoro 
di Klaten telah menjadikan RS ini sebagai lokasi yang melaporkan kasus 
leptospira terbanyak pada kurun waktu penelitian dilakukan.60 Penelitian 
operasional seperti ini akan membantu klinisi dalam tatalaksana kasus 
tropik infeksi yang sangat sulit bila hanya mengandalkan keluhan 
pasien.60,61 Penelitian diagnostik lain yang kami lakukan dengan melibatkan 
beberapa RSUD untuk uji diagnostik demam tifoid menggunakan RDT dan 
PCR akan memberikan sumbangsih hasil dari penelitian untuk kemudian 
diterapkan kedepannya di pasien, tetapi juga meningkatkan kemampuan 
penelitian dari RSUD yang terlibat dalam penelitian ini. Diharapkan dokter 
Indonesia akan mampu bekerja berdasarkan evidence yang memang 
diteliti di Indonesia sendiri.

Selain melakukan penelitian diagnostik, kami juga terlibat dalam uji 
klinis terapi obat Malaria Vivax yang sampai saat ini masih membutuhkan 
optimalisasi dosis, khususnya obat primakuin untuk mencegah kekambuhan. 
Selain pentingnya optimalisasi dosis, penentuan lama terapi terbaik, 
supaya obat dapat diminum tanpa putus oleh pasien perlu dipelajari lebih 
lanjut.62,63 Dalam kaitannya dengan obat primakuin ini, adanya defisiensi 
enzim yang bekerja pada metabolisme primakuin yaitu enzim glucose 
6-phosphate dehydrogenase (G6PD), menyebabkan dibutuhkannya 
kehati-hatian dan pemantauan terhadap risiko terjadinya hemolisis yang 
menyebabkan penurunan kadar hemoglobin dan bisa membuat pasien 
menjadi takut untuk minum obat.64 Meta analisis yang telah kami lakukan 
pada tahun 2022 menunjukkan bahwa pemberian primakuin dosis standar 
dan dosis mingguan tidak meningkatkan risiko terjadinya anemia hemolitik 
pada pasien defisiensi enzim G6PD.65 Tidak hanya pada optimasi dosis 
primakuin untuk mencegah kekambuhan, saat ini uji klinis vaksin malaria 
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yang dilakukan pada populasi khusus yaitu tentara yang bertugas di 
daerah endemis tinggi malaria selama 6-9 bulan sedang berlangsung, dan 
Indonesia menjadi satu-satunya negara di Asia yang berpartisipasi dalam 
penelitian ini. Adanya daerah dengan berbagai macam tingkat endemisitas 
di satu negara merupakan hal yang tidak dimiliki negara lain di dunia, 
kontribusi Indonesia sangat besar dalam uji klinis vaksin malaria ini dengan 
partisipasi dari TNI, OUCRU dan Sanaria® sebagai pemilik vaksin.66

Rangkaian kegiatan penelitian terapeutik di era COVID-19, yang 
melibatkan Indonesia antara lain kolaborasi internasional dalam 
International Severe Acute Respiratory and emerging Infection Consortium 
(ISARIC), Solidarity Trial dengan WHO dan uji klinik terbesar di dunia 
untuk mencari obat COVID-19 yaitu Randomised Evaluation of COVID-19 
Therapy (RECOVERY) Trial yang melibatkan  3 (tiga) benua, 7 (tujuh) 
negara, dan Indonesia merupakan salah satu negara yang paling awal ikut 
berpartisipasi di Asia Tenggara.67-70 Indonesia memberikan sumbangsih yang 
bermakna dalam keikutsertaannya dalam uji klinik ini, keterlibatan dalam 
penelitian global dalam bentuk kolaborasi internasional sangat penting 
dalam menghadapi suatu kondisi infeksi emerging, bersama mencari tahu 
karakteristik penyakit, faktor prognostik, dan juga terapi COVID-19.31,32,67 

RECOVERY trial telah melakukan berbagai uji klinik obat untuk COVID-19 
yang menghasilkan rekomendasi berbasis bukti dan terkini untuk menjadi 
panduan tatalaksana di banyak negara termasuk Indonesia.71-75 Penelitian 
RECOVERY di Indonesia dilakukan di berbagai RS baik RS pemerintah 
(RS Hasan Sadikin, Bandung), RS pendidikan (RS Pendidikan Universitas 
Airlangga) dan RS swasta (RS MMC, Jakarta, RS Martha Friska, Medan 
dan RS Puri Rahardja, Bali) mengingat begitu masifnya kejadian infeksi ini 
dan perlunya melibatkan banyak layanan kesehatan yang  merepresentasi 
berbagai tipe layanan kesehatan dan partisipan yang terlibat.72-75 Kami juga 
terlibat dalam uji klinis obat pencegah COVID-19 yang dikenal dengan 
COPCOV trial menggunakan obat hidroksiklorokuin yang juga melibatkan 
berbagai RS baik pemerintah maupun swasta dalam pelaksanaanya.76 
Keterlibatan RS dalam kegiatan penelitian merupakan hal yang tidak 
terelakkan sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan RI tentang 
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penyelenggaraan penelitian klinik di RS yang baru dikeluarkan bulan Juli 
2023 yang menyebutkan bahwa hasil dari suatu penelitian klinik di RS 
dapat menjadi inovasi layanan untuk mengatasi kompleksitas masalah dan 
sebagai pertimbangan untuk menetapkan regulasi kesehatan.77       

Hadirin yang mulia

Dalam kaitannya dengan peranan di masyarakat luas, keterlibatan 
dalam berbagai tim ahli dan kelompok kerja juga tidak lepas dari pekerjaan 
seorang dokter ahli penyakit tropik infeksi. Diskusi yang menjadi masukan 
kepada pemangku kebijakan dalam pembuatan program pengendalian 
infeksi dan pedoman nasional pelayanan kedokteran adalah salah satu 
contoh.78 Peran yang sentral diperlukan untuk membentuk suatu tim 
yang berisi berbagai multidisiplin bersama dengan pemerintah untuk 
menyukseskan target eliminasi yang telah ditetapkan seperti eliminasi 
malaria, filariasis, kecacingan dan bermacam penyakit infeksi lainnya.24

Dokter spesialis penyakit tropik infeksi juga berperan besar dalam 
memerangi resistensi antimikroba. Resistensi antimikroba telah menjadi 
masalah global, dan diproyeksikan bahwa pada tahun 2050 jumlah 
kematian yang berhubungan dengan resistensi antimikroba akan lebih 
tinggi dibandingkan kematian akibat kanker.79 Di negara kita, resistensi 
antimikroba menduduki tempat ke-4 tertinggi sebagai penyebab kematian, 
dengan 133.800 kematian yang berhubungan dengan resistensi antimikroba 
pada tahun 2019.80 

Di Indonesia, penilaian awal tentang persepsi, pandangan dan 
pemakaian antibiotika pada praktek sehari-hari di rumah sakit menjadi 
fokus untuk dapat merencanakan solusi terhadap masalah antibiotika 
ini.81 Dari sisi pelaksanaan di RS, penelitian untuk menggali hambatan 
pelaksanaan program yang ada yaitu antimicrobial stewardship di 
rumah sakit di Indonesia, baik dalam hal biaya dan manajerial juga kami 
lakukan.82,83 Masih dalam rangkaian pelaksanaan penatagunaan antibiotika 
ini, penelitian di beberapa rumah sakit Indonesia untuk melihat pola 
peresepan dan kualitas serta potensi resistensi obat menggunakan metode 
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point prevalence survey (PPS) juga telah dilakukan. Dari berbagai kegiatan 
tersebut memang dirasakan perlu pembaruan dalam metode yang selama 
ini sudah dijalankan untuk dapat lebih efektif memantau dan mengevaluasi 
penggunaan antibiotik (metode PPS vs. metode Gyssen).84 Semua hasil 
dari penelitian tersebut merupakan data berbasis bukti untuk pembuatan 
kebijakan pengendalian antimikroba ke depannya. Resistensi antimikroba 
akan terus terjadi akibat penggunaan antibiotika yang tidak bijak. Seorang 
dokter ahli tropik infeksi menjadi salah satu tulang punggung dalam upaya 
mencegah hal ini terus terjadi.

Hadirin yang mulia

Indonesia sebagai negara destinasi tujuan wisata dunia menjadi pintu 
masuk bagi berbagai penyakit dari luar negeri sehingga pengembangan 
travel medicine sangatlah penting. Demam sebagai gejala yang paling 
banyak dialami pelancong menyebabkan dokter tropik infeksi seringkali 
orang pertama yang akan menangani kasus ini. Namun demikian, layanan 
travel medicine yang sesungguhnya melibatkan lebih luas aspek yaitu 
meliputi layanan pre-during-dan post travelling.85 Sebagai contoh adalah 
persiapan perjalanan seseorang dari daerah non endemis atau endemis 
rendah malaria ke daerah endemis tinggi malaria di Indonesia. Upaya 
pencegahan baik secara mekanik maupun secara medikamentosa termasuk 
edukasi menceritakan riwayat perjalanan bila ada keluhan demam setelah 
kembali merupakan hal sederhana namun bisa berdampak serius bila 
tidak dilakukan. Pengalaman berharga untuk Indonesia adalah dari kasus 
COVID-19 yang pertama kali dilaporkan yang merupakan contoh kasus 
impor, dan bukan tidak mungkin hal yang sama terjadi untuk penyakit 
menular lainnya.86 Contoh lain adalah kasus infeksi jaringan lunak dengan 
kuman resistensi antibiotika yang didapat dari suatu prosedur kosmetik di 
luar negeri juga pernah terjadi.87
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Hadirin yang mulia

Terlepas dari beban jumlah kasus dan berbagai tantangan penyakit 
tropik infeksi di Indonesia, harapan untuk mengatasi semua ini terbuka 
dengan adanya kemajuan ilmu dan teknologi. Pemanfaatan artificial 
intelligence (AI) dalam bidang infeksi sangatlah luas, seperti  menampilkan 
data secara komprehensif untuk pengambilan keputusan, analisis big data 
yang bermanfaat untuk menentukan berbagai strategi baik pemahaman 
patofisiologi, pencegahan transmisi, model infeksi untuk mengetahui 
kuman-kuman yang berpotensi sulit diterapi di masa depan, penemuan 
antibiotik baru dan prediksi epidemi.88,89 Penelitian biomolekuler dan 
genomik yang semakin maju, juga sangat bermanfaat di bidang tropik 
infeksi, dalam hal menentukan faktor virulensi patogen, diagnosis yang 
lebih cepat dan akurat, serta terapi yang bersifat personalized medicine.90

Telah disampaikan besaran masalah dan tantangan yang masih harus 
diselesaikan, hal-hal yang telah dilakukan serta harapan yang terbuka di 
masa depan. Peluang untuk bisa berperan secara aktif nasional maupun 
internasional, khususnya dalam bidang kesehatan penyakit tropik dan 
infeksi harus dimanfaatkan sebaik-baiknya. Sumbangsih bagi kesehatan 
Indonesia khususnya penurunan kasus tropik infeksi akan menunjang 
tercapainya Indonesia emas 2045 yang telah dicanangkan. Indonesia juga 
dapat menjadi sumber pembelajaran penyakit tropik infeksi tidak hanya 
bagi dokter Indonesia tetapi juga untuk dokter di seluruh dunia. Hal ini 
memperkuat peran Indonesia sebagai kontributor utama dalam kesehatan 
secara global.

Di akhir pidato ini izinkan saya menyampaikan pesan kepada seluruh 
peserta didik sekaligus mengingatkan kita semua civitas akademia UI 
untuk selalu menjunjung tinggi nilai-nilai UI yaitu kejujuran, keadilan, 
keterpercayaan, kemartabatan, tanggung jawab, kebersamaan, keterbukaan, 
kebebasan akademik dan otonomi keilmuan serta kepatuhan pada 
peraturan perundang-undangan yang berlaku dalam melaksanakan tridarma 
perguruan tinggi. Suasana belajar dan bekerja yang saling menghargai satu 
sama lain akan meningkatkan produktivitas dan menghasilkan prestasi yang 
membanggakan almamater dan bangsa.
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Sp.P.D.(K), Dr. dr. Hadi Jusuf, Sp.P.D.(K), Prof. Dr. dr. Imam Subekti, 
Sp.P.D.(K)., Prof. Dr. dr. Suhendro, Sp.P.D.(K)., Prof. Dr. dr. Parlindungan 
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Sp.Ak., Dr. dr. Fathiyah Isbaniah, Sp.P(K), M.Pd.Ked., Dr. dr. Wifanto S. 
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Budijanto, M.Kes., Direktur Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 
Menular dr. Imran Pambudi, M.P.H.M., izinkan saya mengucapkan rasa 
terima kasih secara khusus atas kerjasama yang telah terjalin selama ini.

Ucapan terima kasih kepada guru besar, senior dan sejawat di Pokja 
Diagnosis dan Tatalaksana Malaria Prof. dr. Emiliana Tjitra, M.Sc., Ph.D., 
dr Paul N. Haryanto, Sp.P.D.(K), dr. Asep Purnama, Sp.P.D., FINASIM, 
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atas kerjasama dan kekeluargaan yang terjalin baik selama ini, semoga 
kedepannya semakin banyak penelitian yang akan kita lakukan bersama 
dan memberikan manfaat bagi kesehatan masyarakat. 

Kepada guru besar, senior dan sejawat di Kelompok Ahli Pemberantasan 
Filariasis Indonesia (KAPFI) Prof. Dr. dr. Purwantyastuti, MSc, Sp.F.K., 
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I also shared the pleasure of knowing Prof. Anton Stalenhoef, M.D., Ph.D., 
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kesehatan dan kesuksesan kepada kita semua. Juga rasa terima kasih 
saya sampaikan kepada tim Lapas Banceuy drg Iqbal Djamaris, drg. Nisaa 
Nur Alam, MPH., tim rutan pondok bambu Ibu Sri Susilarti Bc., I.P., S.H., 
M.Si., dr. Ratnawati Soediro, SpOnk.Rad., drg. Jusi, dr. Nadia, Ns.  Endah. 
Tim rutan Salemba dr. Fitri dan Ns. Iis, RS Pengayoman dr. Handoyo 
Yunian Ariarso. Semoga Allah membalas dengan rahmat dan ridho-Nya 
atas dukungan yang diberikan.

Ucapan terima kasih dan penghargaan yang tinggi saya sampaikan 
kepada kolaborator penelitian Kapuskesad TNI Mayjen TNI Dr. dr. 
Sukirman, Sp.K.K., M.Kes., FINSDV., FAADV, Kapuskesad TNI sebelumnya 
Mayjen TNI dr. Purwo Setyanto, Sp.B., MARS., Dirbinlitbang Puskesad 
Kolonel Ckm dr. Jusron Iriawan Sp.P.D., dan para co-investigator dalam 
berbagai penelitian uji klinis Kol (Purn) Ckm. dr. Bagus  Tjahjono, MPH., 
Brigjen (Purn) Dr. dr.  Soroy Lardo, Sp.P.D.(K)., FINASIM, Kol.Ckm Dr. 
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Waras Budiman, M.Si., Brigjen TNI dr. I Made Mardika, Sp.P.D., MARS., 
FINASIM., Komandan Batalyon 132: Letkol Inf Ahmad Fauzi, Wadanyon 
132: Mayor Inf Zulfikar Rakita Dewa, atas segala dukungan dan kerjasama 
yang senantiasa terjalin selama ini. Hampir 10 tahun kerjasama antara 
FKUI, TNI dan lembaga penelitian Eijkman (saat ini) OUCRU terjalin 
dengan sangat baik. Semoga kerjasama yang terjalin ini akan senantiasa 
bermanfaat bagi peningkatan kesehatan prajurit dan juga kemajuan ilmu 
pengetahuan. Semoga Allah meridhoi kerja sama ini.

Hadirin yang mulia,

Next I would like to acknowledge a tremendous support for our research 
collaborators. Great thanks to Prof. J. Kevin Baird, Ph.D., FASTMH for 
the generosity and friendship, also Prof. Raph Hamers, M.D., Ph.D for 
the cooperation in major infectious diseases we face in Indonesia. Joint 
research will yield to better knowledge for making appropriate interventions 
in dealing with infectious processes. Kepada teman-teman peneliti di 
Oxford University Clinical Research Unit Iqbal R.E. Elyazar, Ph.D., Decy 
Subekti, Ph.D., Lenny L. Ekawati, S.Si., MPH., Saraswati Soebianto, S.Si., 
Fitria Wulandari, S.Sos., dr. Krisin Chand, dr. Mutia Rahardjani, M.Sc., 
Dr. Suwarti, STP., M.Si., Apt. Atika Rimainar, S.Si., Apt. Rizka Fahmia, 
M.Epid., Soraya Weldina Ragil Dien, M.Kom., Dedi Sudiana, Sunardi, S.E., 
Asep Sutisna, Yulia Widyasanti, S.Si., M.Epid., Apt. Fuad Alhadi, S.Farm., 
dr. Aliva Nabila Farinisa, bu Lia Waslia, S.Si., M.Biomed., Dr. dr. Ayleen 
Alicia Kosasih, M.Biomed., dr. Ralacia Limato, Ph.D., dan (Alm) dr. Hasan 
Basri, terima kasih dengan tulus saya sampaikan atas semua kerjasama 
dan kebersamaan dalam melakukan penelitian hingga saat ini, semoga 
kerjasama kita akan selalu baik dan memberikan pengaruh nyata bagi 
kesehatan bangsa.

Ucapan terima kasih disampaikan dengan tulus kepada pak Dodi 
Safari, S.Si., Ph.D., bu Rintis Noviyanti, Bsc (Hons.)., Ph.D., dan ibu 
Farida Handayani, S.Si., M.S., dari Pusat Riset Biologi Molekular Eijkman 
Organisasi Riset Kesehatan BRIN atas segala kerjasama dan dukungan 
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dalam melakukan kerjasama penelitian selama ini. Semoga semangat 
untuk meneliti dan memberikan sumbangsih pada berbagai masalah 
kesehatan di bidang penyakit tropik infeksi terus menyala.

Terima kasih kepada Board of Directors Indonesia Medical Education 
and Research Institute (IMERI) FKUI: Prof. dr. Badriul Hegar, Sp.A.(K)., 
Ph.D., Prof. Dr. dr. Budi Wiweko, Sp.O.G.(K)., MPH., Prof. dr. Diantha 
Soemantri, M.Med.Ed., Ph.D., Dr. dr. Trinovita Andraini, M.Biomed., Ph.D., 
yang telah memberikan kepercayaan sebagai ketua klaster infeksi dan 
imunologi, terima kasih kepada Dra. Beti Ernawati Dewi, Ph.D., ketua klaster 
infeksi dan imunologi saat ini. Terima kasih khusus untuk teman-teman 
peneliti di klaster infeksi dan imunologi yang saat ini telah melanjutkan 
pendidikan, kepada apt. Editha Renesteen, M.Sc., Rois M. Fatawy, S.Si., 
M.Sc., Yunita Windi Anggraini, S.Si., Ayu Nurdiantika Sari, S.Si., M.Epid., 
Sabighoh Zanjabila, S.Si, M.Biomed.; juga mas Syarif Maulana Yusuf, 
M.Si., dan Nurjanah Intan Puspitasari, S.Tr.Keb. kepada kalian saya 
sampaikan rasa terima kasih atas semua dukungan dan kerja sama setiap 
kita mulai melakukan suatu penelitian hingga persiapan publikasi. Semoga 
Allah memberikan kesuksesan bagi teman-teman semua.

Hadirin yang mulia,

Rasa terima kasih yang tulus secara khusus juga disampaikan kepada 
uni saya Dr. dr Erlina Burhan, M.Sc., Sp.P.(K)., atas kebersamaan dan 
persaudaraan yang selama ini terjalin semoga uni dan keluarga selalu 
diberikan kesehatan dan persaudaraan kita semakin bertambah erat. Juga 
kepada Dr. dr. D.A.P. Sri Masyeni, Sp.P.D.(K). saya sampaikan rasa terima 
kasih atas kerjasama dan kekeluargaan yang terjalin selama ini, “Matur 
suksme dokter Mas”, semoga Allah senantiasa memberikan kesuksesan. 

Rasa terima kasih saya sampaikan kepada komisi etik penelitian FKUI, 
yang saya hormati Prof. Dr. dr. Rianto Setiabudy, Sp.F.K., dan Prof. Dr. 
dr. Rita Sitorus, Sp.M.(K)., Ph.D. beserta jajarannya yang senantiasa 
memberikan dukungan pada penelitian yang akan dilakukan. Semoga ke 
depannya FKUI akan semakin banyak terlibat dalam penelitian global yang 
dilakukan sesuai dengan good clinical practice.
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Allow me also to express my sincere appreciation for our collaboration 
in research to Prof. Stephen L. Hoffman, M.D., DTM&H., D.Sc(Hon), 
FASTMH, FIDSA, FAAAA, FAAM, CAPT, MC, USN(RET) and Thomas 
L. Ritchie, M.D., Ph.D., we are expecting a huge impact on our malaria 
vaccine trial results, insya Allah. Please also receive my thanks to Prof. 
Nick White and William Schilling for our collaboration in the COPCOV trial, 
we really need to have our paper published as a very good evidence for 
medical practice regarding COVID-19 prevention. For Dr. Bob Taylor, Prof. 
M. Asim Beg, MBBS., Ph.D., FRCP (Edin)., and Dr. Rukhsana Ahmed 
thank you for the friendship and collaboration.

Kepada klinisi peneliti COPCOV di RS Universitas Airlangga Surabaya: 
Prof. Dr. dr. Nasronudin, Sp.P.D.(K)., FINASIM, dr. Brian Eka Rachman, 
Sp.P.D., dr. Pradana Zaky Romadhon, Sp.P.D.(K)., beserta tim; RS Husada 
Utama Surabaya: dr. Didi Darmahadi Dewanto, Sp.O.G., dan dr. Theresia 
Novi, Sp.P.K., beserta tim; Medan: Prof. dr. Ayodhia Pitaloka Pasaribu, 
M.Ked(Ped)., Sp.A.(K)., Ph.D (Clin.Trop. Med) beserta tim; RS Sardjito 
Jogjakarta: dr. Yanri W Subronto, Ph.D., Sp.P.D.(K)., FINASIM dan dr. Nur 
Rahmi Ananda, Sp.P.D., FINASIM beserta tim, saya sampaikan terima 
kasih atas kerjasama yang terjalin. Kepada klinis peneliti RECOVERY RS 
MMC: dr. Sandhi Prabowo, Sp.An. dan dr. Affyarsyah Abidin, Sp.P. beserta 
tim; RS Martha Friska Medan: dr. Franciscus Ginting, MKed., Sp.P.D.(K). 
beserta tim; RS Hasan Sadikin Bandung: dr. Uun Sumardi, Sp.P.D.(K)., 
dan dr. Yovita Hartantri, Sp.P.D.(K). beserta tim; RS Universitas Airlangga 
Surabaya: Prof. Dr. dr. Nasronudin, Sp.P.D.(K)., FINASIM, dr. Brian Eka 
Rachman, Sp.P.D., dr. Alfian Nur Rosyid, Sp.P.(K)., FAPSR., FCCP., 
dr. Cahyo Wibisono Nugroho Sp.P.D., FINASIM., beserta tim; RS Puri 
Rahardja Denpasar: Dr. dr. DAP Sri Masyeni, SpP.D.(K)., FINASIM., dr. 
Ni Luh Putu Eka Arisanti, Sp.P. beserta tim, saya sampaikan penghargaan 
yang setinggi-tinggi atas kerjasama yang masih berjalan hingga saat ini. 

Hadirin yang mulia,

Ucapan terima kasih kepada direktur RS Balaraja (dr. Hj. Corah 
Usman, MARS., dan dr. Hj. Rr. Reniati, M. Kes.) beserta tim peneliti yang 
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dipimpin dr. Ilham Ahmadi, Sp.P.D. dan dr. Selfie C. Rijal, Sp.P.D.; direktur 
RS Pelabuhan Jakarta (Dr. drg. Dwi Aryani, MARS.) beserta tim peneliti 
yang dipimpin dr. Wigati, Sp.P.D.; direktur RS Kramat Jati (dr. Dyah Eko 
Judihartanti, MARS. dan drg. Fridayanti, MARS.) beserta tim peneliti yang 
dipimpin dr. Nur Chandra Bunawan, Sp.P.D.; direktur RS Islam Cempaka 
Putih (dr. Pradono Handojo, M.B.A., M.H.A.) beserta tim peneliti, direktur RS 
Royal Taruma (dr. Liman Harijono, MARS., M.H.) ; direktur RS Universitas 
Indonesia Dr. dr. Astuti Giantini, Sp.P.K.(K)., MPH., beserta tim peneliti, 
yang telah bersedia menjalin Kerjasama penelitian terkait bidang penyakit 
tropik infeksi. Kepada Prof. dr. Mondastri Korib Sudaryo, M.S., D.Sc. dan 
Prof. Dr. dra. Evi Martha, M.Kes. ucapan terima kasih saya sampaikan 
dengan tulus atas kesempatan melakukan penelitian bersama.

Kepada para staf administrasi di Divisi Penyakit Tropik Infeksi, FKUI/
RSCM, Ibu Nelly Hassan, Rita Heriati, Fitri, Karsa. Di Kolegium Ilmu 
Penyakit Dalam Indonesia Kanu, Agus, Tiwi, Selvi, Diila dan Puguh. Ibu 
Vera di OUCRU dan segenap staf Jurnal Acta Medica Indonesiana, Ibu 
Nia, Ibu Dini, Edy, Hari, Zikri, Sandi. Staf S1 Bapak Amir dan Wawan, staf 
Sp1 Bapak Heri dan Bu Aminah; staf Sp2 Ibu Lidya dan Dinda; staf S3 
Bapak Yana, Okky, dan Anan. Kepada Ibu Pipit, Lani, Ibu Lies, Bapak Eko, 
Bapak Pei, dan Yosi staf modul KKD, Ibu Sri di klaster infeksi IMERI, saya 
sampaikan rasa terima kasih atas semua bantuan yang  diberikan demi 
kelancaran kegiatan pelayanan, pendidikan dan penelitian. Semoga Allah 
senantiasa melimpahkan kebaikan dan keberkahan.

Seluruh teman sejawat Rabbit FKUI 1995 yang saya sayangi; terkhusus 
dr. Erika Maharani, Sp.J.P.(K)., dr. Prasetyanugraheni Kreshanti, Sp.B.P.-
R.E.(KKF)., dr. Indiranta Tarigan, Sp.K.K, dr. Tribowo Ginting, Sp.K.J., dr. 
Fransiska M. Kaligis, Sp.K.J.(K)., dr. Esthika Dewiasty, Sp.P.D.(K)., M.Sc, dr. 
Eva Suarthana, M.Sc., Ph.D., dan dr. NRS Vissy Puspa Dewi, Sp.Rad.(K).RA, 
atas kekeluargaan dan pertemanan yang selama ini selalu terjalin dengan baik.

Teman-teman selama menempuh pendidikan spesialis penyakit dalam 
di FKUI yaitu Dr. dr. C. Rinaldi Lesmana, Sp.P.D.(K)., dr. Yassir, Sp.P.D.(K)., 
dr. Iskandar Agung, Sp.P.D., dr. Jusi Susilawati, Sp.P.D.(K), dr. Rajesh 
Kalwani, Sp.P.D.(K), dr. Febrila Harmaini, Sp.P.D., dr. Budiman Sujatmika 
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Sulaiman, Sp.P.D.(K)., dr. Haryanto Surya, Sp.P.D.(K). Terima kasih atas 
kebersamaan yang terjalin, saya mendoakan kesuksesan dan pencapaian 
yang sama untuk teman sejawat yang juga menjadi staf pengajar FKUI. 
Rasa terima kasih juga saya haturkan kepada teman seperjuangan 
dalam pendidikan subspesialis penyakit tropik infeksi di FKUI yaitu Dr. dr. 
Sudirman Katu, Sp.P.D.(K). dan dr. Ronald Irwanto, Sp.P.D.(K) semoga 
Allah melimpahkan kesehatan dan kesuksesan untuk teman sejawat,

Kepada senior dan guru saya di PETRI Prof. Dr. dr. Nasronudin, 
Sp.P.D.(K), Prof. Dr. dr. Tuti Parwati, Sp.P.D.(K), Prof. dr. Muhammad 
Hussein Gasem, Sp.P.D.(K), Ph.D., Prof. Dr. dr. Suharyo Hadisaputro, 
Sp.P.D.(K)., Prof. dr. Umar Zein, DTM&H., Sp.P.D.(K)., Prof. Dr. dr. Djoni 
Djunaedi, Sp.P.D.(K), dr. Primal Sudjana, Sp.P.D.(K)., MH.Kes.,Prof. 
Dr. dr. H. Kurnia Fitri Jamil, M.Kes., Sp.P.D.(K)., Prof. Dr. dr. A. Halim 
Mubin, Sp.P.D.(K)., M.Sc., Prof. dr. Akmal Sya’roni, Sp.P.D.(alm), dr. 
Armen Ahmad, Sp.P.D.(K)., dr. Josia Ginting, Sp.P.D(K)., dr. Franciscus 
Ginting, Sp.P.D.(K)., Dr. dr. I Made Susila, Sp.P.D.(K)., Dr. dr. Agus Somia, 
Sp.P.D.(K)., dr. Yanri Wijayanti Subronto, Ph.D., Sp.P.D.(K)., Dr. dr. Dhani 
Redhono, Sp.P.D.(K)., dan sejawat PETRI lainnya rasa hormat dan terima 
kasih yang tinggi saya sampaikan atas semua kerjasama dan kebersamaan 
yang kita lalui dalam upaya menurunkan angka kesakitan dan kematian 
penyakit tropik infeksi dan meningkatkan peran serta dalam penelitian.

Ucapan terima kasih kepada guru, senior dan teman sejawat Interna 
Publishing dan Acta Medica Indonesiana (The Indonesian Journal Of 
Internal Medicine), yang diketuai oleh Prof. Dr. dr. Siti Setiati, Sp.P.D.(K)., 
M.Epid, FINASIM, yang saya hormati Prof. Dr. dr. Aru Wisaksono Sudoyo, 
Sp.P.D.(K)., FINASIM., FACP., Prof. Dr. dr. Ari Fahrial Syam., Prof. Dr. dr. Idrus 
Alwi, Sp.P.D.(K)., FACC., FESC., FAPSIC., FINASIM., Prof. dr. Marcellus 
Simadibrata, Sp.P.D.(K)., Ph.D., FACG., FASGE., FINASIM., Prof. Dr. 
dr. Dyah Purnamasari, Sp.P.D.(K)., Dr. dr. Ika Prasetya Wijaya, Sp.PD, 
Sp.P.D.(K)., FACP., FINASIM., dr. Nafrialdi, Sp.P.D., Ph.D, Dr. dr. Kuntjoro 
Harimurti, Sp.P.D.(K)., M.Sc., Dr. Esthika Dewiasty, Sp.P.D.(K)., M.Sc., Dr. 
dr. Purwita Wijaya Laksmi, Sp.P.D.(K)., Dr. Ryan Ranitya, Sp.P.D.(K)., dr. 
Laurentius Aswin Pramono, M.Epid., Sp.P.D.(K)., terima kasih atas kerja 
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sama selama ini. Semoga Allah SWT membalasnya dengan kebaikan.
Terima kasih juga saya haturkan kepada Ketua Umum PB PAPDI, Dr. 

dr. Sally Aman Nasution, Sp.P.D.(K)., FINASIM., FACP. beserta jajarannya, 
serta Ketua Kolegium Ilmu Penyakit Dalam Indonesia Dr. dr. Irsan Hasan, 
Sp.P.D.(K)., dan jajarannya. Semoga Allah SWT memberikan kemudahan 
dalam upaya memajukan profesi kedokteran dan meningkatkan kesehatan 
seluruh rakyat Indonesia.

Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada Direksi dan jajaran RS 
MMC, para guru dan sejawat yang memberikan dukungan dan penghargaan 
yang luar biasa kepada saya. Terima kasih kepada Direksi dan jajaran RS 
Abdi Waluyo: dr Sutrisno T. Subagio, Sp.P.D., Sp.J.P., Amy So Andriono, 
M.D., dr. Prasetyo Andriono, Sp.J.P., FSCCT, dr. Johnny Nurman, Sp.A., 
FSPCCM., dan dr. Inolyn Pandjaitan, Sp.P.D.(K) atas dukungan yang yang 
diberikan dan suasana kerja yang kondusif.

Teman-teman di Pusat Krisis Terpadu RSCM, Prof. dr. Budi Sampurna, 
Sp.F.(K)., Sp.K.P., S.H., DFM., dr. Mutia, Sp.O.G., dr. Oktavinda Safitry, 
Sp.F.M., MPdKed., dr. Ervina Ningsih, Sp.O.G., dr. Afra Fonda Tangdialla, 
Sp.O.G., dr. Rika, Sp.F., mba Sari, mba Anna, Harny, Ayie, Ns Ica terima 
kasih atas kebersamaan yang menyenangkan dan semoga kita selalu bisa 
menjaga kebersamaan ini. 

Asisten penelitian yang telah banyak membantu segala proses 
pendidikan dan penelitian dengan dedikasi yang tinggi dr. Anindia, dr. 
Richella, dr. Doddy, dr. Raita, dr. Debby, dr. Mayo, dr. Gabriela Clarissa, 
dr. Heinz, dr. Marcia Kumala, dr. Ivena, dr. Laurencya Lunarizki, dr. Dewi 
Andayani, dr. Steven Johanes, dr. Gde Sindu Mega, dr. Ifan, dr. Trian, dan 
dr. Wira, saya ucapkan terima kasih dan semoga kalian mencapai semua 
cita-cita dan menjadi orang-orang yang sukses. 

Secara tulus saya sampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan 
kepada dr. Randy Adiwinata, Sp.P.D., dr. David Hutajulu, dr. Rahajeng N. 
Tunjungputri, Ph.D., dr. Erpryta N. Tetrasiwi, Sp.P.D. atas semua kebaikan, 
perhatian, dukungan dan bantuan yang tiada henti dalam persiapan acara 
pengukuhan sejak awal sampai hari ini. Hanya Allah yang dapat membalas 
semua kebaikan ini. 
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Hadirin yang mulia,

Pada kesempatan yang terhormat ini, saya terkenang pada almarhum 
kedua orang tua saya. Papa Ronald H.H Nelwan dan Mama Chaidar Nan 
Sati tersayang. Tanpa doa dan kasih sayang kedua orang tua tidak mungkin 
saya mendapatkan pencapaian ini. Teladan papa yang selalu bekerja 
dengan serius dan teliti, senantiasa belajar setiap hari dan tidak pernah 
mengeluh sangat meninggalkan kesan. Mama yang serba bisa, tekun dan 
ceria serta sangat sayang kepada kami anak-anaknya. Belum bisa Erni 
membalas semua kebaikan hanya doa yang bisa dipanjatkan setiap sholat 
semoga Allah memberikan kelapangan kubur dan tempat terbaik di sisiNya. 
Kepada mbah H. Rosna Aliwidjaja yang telah memberikan kasih sayang 
dan doa tiada henti sejak kepergian mama, tidak cukup ucapan terima 
kasih disampaikan atas semua kasih sayang dan tauladan yang diberikan, 
semoga Allah memberikan tempat mulia disisiNya. Kepada bibi Chairani 
Nan Sati yang sampai saat ini telah menjadi pengganti orang tua semoga 
selalu diberikan Allah kesehatan dan kebahagiaan. Kepada Bapak Husoedo 
dan ibu Suhermin yang selalu mendoakan, semoga senantiasa diberikan 
Allah kesehatan dan kebahagiaan. Kepada suami dr. Okto Dewantoro, 
SpPD, KGEH terima kasih atas doa, pengertian dan kasih sayangnya 
selama ini, semoga Allah selalu meridhoi kita berdua. Terima kasih kepada 
kedua adik saya dr. Iman A.M. Nelwan, SpOG dan drg. Arif Nelwan atas 
doa dan perhatiannya, kepada kakak Mas Dr. Ir. Heru Dewanto, S.T., M.Sc.
(Eng), ACPE., APEC Eng., dan Ir. Emiliana Indri Eryolanda, M.M., adik Mas 
Budi Dewabroto, S.Hut., M.M., dan Mba Mutiarawaty, S.Si., M.M., terima 
kasih atas dukungan dan kasih sayangnya. Kepada drg. Astiriani Hastono, 
Bayu Septiandri, S.Sos, Anggrini Hastono, SE, SH, M.Kn dan Tommy Tri 
Yunanto, ST, SH, MH dan juga Tri Martini atas semua support dan doa yang 
dipanjatkan. Kepada ananda Iqlima Sarahdewi dan Keenan Mahesadewa, 
serta ponakan-ponakan Raka, Farel, Gendis, Tristan, Jordan, Idel, Nabila, 
Kemal dan Kala, bundo doakan kalian semua menjadi orang yang berhasil 
dunia dan akhirat mencapai cita-cita dalam ridho Allah SWT. Kepada 
keluarga besar Nan Sati dan Nelwan, rasa sayang dan terima kasih juga 
disampaikan dari lubuk hati terdalam.



36

Erni Juwita Nelwan

Belajar hanya akan bisa menjadi sempurna bila kita bisa mengambil 
pelajaran dari kesalahan yang dilakukan. Lebih baik gagal saat belajar 
daripada gagal saat mengobati pasien.

Bapak dan Ibu yang saya muliakan,

Sekali lagi perkenankan saya menghaturkan rasa hormat dan ungkapan 
terima kasih yang setinggi-tingginya kepada Bapak Ibu dan hadirin 
sekalian yang telah berkenan hadir memberikan doa restu. Saya mohon 
maaf kepada Bapak Ibu yang tidak sempat saya sebutkan dalam pidato 
ini. Marilah kita berkomitmen mengambil peluang untuk maju mewujudkan 
Indonesia Emas 2045. Semoga Allah SWT yang Maha Pengasih dan Maha 
Penyayang senantiasa memberikan ridho dan karuniaNya kepada kita 
semua. 
Aamiin Ya Rabbal Alamin.
Wabillahi taufik wal hidayah,
 
Wassalamualaikum warahmatullaahi wabarakatuh
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Maret 2022	 Pembicara, Health Talk : Waspada Demam Berdarah  
		  Selama Pandemi - PT Fresenius Kabi

		  Pembicara, Fighting Difiicult Pathogens Resistance : What  
		  should we do? - Pfizer

		  Pembicara, Serba – Serbi Omicron – Bank Indonesia

		  Pembicara, Waspada penularan varian baru – RRI

Februari 2022	 Pembicara, Treatment Highlights of Pulmonary Aspergillosis  
		  – RSCM

		  Pembicara, Diagnosis dan Tatalaksana Demam Typhoid  
		  – PETRI Indonesia

		  Pembicara, Garda terdepan Melawan Covid -19 – JAK TV
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Januari 2022	 Pembicara, Covid-19 Latest : Omicron variant - Live SEA  
		  Today

		  Pembicara, Fighting MDR-TB and Covid-19 with Real –  
		  World Data and Real – World Evidence – Universitas Gajah  
		  Mada

		  Pembicara, Omicron is coming our way – BCA

		  Pembicara, Vaksinasi Booster COVID-19 – Bank Indonesia

		  Pembicara, Update Penanganan dan Pencegahan  
		  Demam Berdarah Dengue – PETRI Indonesia

		  Pembicara, Belajar dari Delta Waspadai Omicron – Bank  
		  Indonesia

		  Pembicara, Cara Bijak Meminum Suplemen untuk  
		  Meningkatkan Kesehatan – Docquity/Tempo

Juli 2019	 Pembicara, Simposium and Workshop Konas Petri ke XXIV

 		  Pembicara, Simposium PAPDI Cabang Riau

 		  Participant, Temu Ilmiah Reumatologi 2019

April 2019	 Pembicara, Basic II Course of Internal Medicine Emergency  
		  Life Support (IMELS)

Maret 2019	 Pembicara, Interna Daily Case Discussion (INTENDED)

 		  Pembicara, Pertemuan Ilmiah Tahunan (PIT) Perhimpunan  
		  Dokter Umum Indonesia (PDUI)

Februari 2019	 Pembicara, The 3rd Conference on : Travel and Adventure  
		  Medicine of Asia (TAMASIA)

 		  Pembicara, Vaccinology Training

Desember 2018	 Pembicara, Annual Tropical Diseases Meeting (ATDM)  
		  2018

November 2018	 Pembicara, PIN XVI PB PAPDI

 		  Pembicara, The 3rd Annual International Conference and  
		  Exhibition on Indonesian Medical Education and Research  
		  Institute (ICE on IMERI 2018)

 		  Pembicara and Instructor, Basic II Course Of Internal  
		  Medicine Emergency Life Support (IMELS)
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 		  Pembicara, Workshop World Antibiotic Awareness Week  
		  2018 (PAMKI)

 		  Moderator, Jakarta Antimicrobial Update (JADE) 2018     	
 		  Pembicara, Workshop 2nd Bengkulu Internal Medicine  
		  Update 2018

Oktober 2018	 Pembicara, PIT PETRI 2018

September 2018	 Pembicara, Managing Infection and Fighting Resistance:  
		  Optimal Antibiotic Choice from Patient Safety Perspective

 		  Pembicara, Jakarta Internal Medicine in Daily Practice  
		  2018

Juli 2018	 Pembicara, KOPAPDI XVII SURAKARTA 2018

 		  Pembicara, Jakarta Antimicrobial Update (JADE) 2018

 		  Pembicara, Pertemuan Ilmiah Tahunan Ilmu Penyakit  
		  Dalam (PIT IPD) 2018

Mei 2018	 Pembicara, Seminar Tatalaksana Kasus Malaria

April 2018	 Pembicara, Interactive Nutrition Course

 		  Pembicara, PIT IX dan MUKERNAS PDUI

Maret 2018	 Pembicara and Instructor, Basic II Course of Internal  
		  Medicine Emergency Life Support (IMELS)

 		  Invited Speakeer, Hari TB Sedunia

Februari 2018	 Pembicara, Seminar Tenaga Medis

November 2017	 Pembicara, Basic II Course of Internal Medicine Emergency  
		  Life Support (IMELS)

 		  Pembicara, Workshop Current Management of Disease  
		  in Pregnancy

Oktober 2017	 Pembicara, Pertemuan Ilmiah Nasional ke-15 (PIN XV)  
		  PB PAPDI

 		  Pembicara, Annual Tropical Diseases Meeting 2017

September 2017	 Participant, Leadership for Effective Team Management,  
		  Bogor

 		  Pembicara, Jakarta Internal Medicine in Daily Practice  
		  2017
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Agustus 2017	 Pembicara, Combating Infectious and non Infectious  
		  Diseases : Today and Tomorrow

 		  Pembicara, Executive Media Training

 		  Pembicara, Current Update in Primary Care Disease  
		  Management

 		  Pembicara, Workshop Antisipasi Wabah Kolera

 		  Pembicara, Pencegahan dan Kontrol Infeksi pada  
		  Pelayanan Kesehatan Primer Terkini

 		  Pembicara, Seminar Kesehatan Ikatan Dokter Indonesia

Juli 2017	 Pembicara, Pertemuan Ilmiah Ilmu Penyakit Dalam 2017

Juni 2017	 Pembicara, Seminar FK UNTAR

Mei 2017	 Pembicara, Jakarta Antimicrobial Update 2017

 		  Pembicara, Current Update for General Practitioner  
		  (CUGP) - KPPIK 2017

 		  Pembicara, Bogor Update in Internal Medicine 2017

April 2017	 Pembicara, The Internal Medicine Emergency Life  
		  Support(IMELS)

 		  Pembicara, Pertemuan Ilmiah Tahunan VIII dan Mukernas  
		  Perhimpunan Dokter Umum Indonesia

Maret 2017	 Pembicara, Emphasizing in Holistic Cardiovascular Care

 		  Pembicara, Holistic Approaches in Cardiovascular  
		  Diseases 2017

 		  Pembicara, 11th Indonesia Antimicrobial Resistance Watch  
		  (IARW)

Februari 2017	 Pembicara, Current Update Hematology and Cancer  
		  Management

 		  Pembicara, Pertemuan Ilmiah Nasional (PIN)  
		  PERHOMPEDIN I

Desember 2016	 Pembicara, Refreshing Tatalaksana Malaria Terkini

 		  Pembicara, Annual Tropical Diseases Meeting (ATDM)  
		  2016
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November 2016	 Pembicara, Isu Terkini Interaksi Gizi dan Penyakit Serta  
		  Pencegahan dan Penanggulangannya pada Periode 1000  
		  hari Pertama Kehidupan

Oktober 2016	 Pembicara, Kongres Nasional PETRI ke XXII

 		  Pembicara, Seminar dan Workshop PLD FKUI 16/17

 		  Pembicara, Symposium Update in Dengue

 		  Pembicara, Pertemuan Ilmiah Nasional ke-14 (PIN XIV)  
		  PB PAPDI

September 2016	 Pembicara, Kerjasama AMSA-UI dan PRICE EAMSC 2016

Agustus 2016	 Pembicara, The Update of Diseases Management and the  
		  Benefits of Natural Medicines Therapy

Juli 2016	 Pembicara, Pertemuan Ilmiah Ilmu Penyakit Dalam

Juni 2016	 Pembicara, Workshop Tatalaksana Kasus Malaria Wilayah  
		  Sumatera

April 2016	 Pembicara, Pertemuan Ilmiah Tahunan VII dan Musyawarah  
		  Kerja Nasional Perhimpunan Dokter Umum Indonesia

 		  Pembicara, Seminar Nasional Tatalaksana Kasus Malaria  
		  Terkini

 		  Pembicara, Symposium Jakarta Antimicrobial Update In  
		  Conjunction with Indonesian Sepsis Forum Meeting

Maret 2016	 Pembicara, Bahaya Virus Zika Terhadap Ibu Hamil dan  
		  Masyarakat

November 2015	 Pembicara, Open Science Meeting

Oktober 2015	 Pembicara, Emergency Medicine : The Role of General  
		  Practitioner

September 2015	 Pembicara, Current Management of Disease in Pregnancy  
		  (CANDY) 2015

Agustus 2015	 Pembicara, Simposium Kongres Nasional PETRI XXI 2015

		  Pembicara, Pertemuan Ilmiah Ilmu Penyakit Dalam

Mei 2015	 Pembicara, Roadshow Nutrisi Klinik PAPDI

 		  Pembicara, Pencegahan Herpes Zooster pada Lansia

 		  Pembicara, Pertemuan Ilmiah PAPDI Cabang Depok
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April 2015	 Pembicara, Jakarta Antimicrobial Update 2015

Februari 2015	 Pembicara, Indonesian Sepsis Forum 2015

Januari 2015	 Pembicara, Warmadewa Continuing Medical Education  
		  2015

Desember 2014	 Pembicara, House Training di PKM Ciracas

November 2014	 Pembicara, Pertemuan Ilmiah Nasional PERDOSSI 2014

 		  Pembicara, Internal Medicine Emergency Life Support  
		  (IMELS)

 		  Pembicara, 2nd Annual Tropical Disease Meeting (ATDM)

Oktober 2014	 Pembicara, Pertemuan Ilmiah Ilmu Penyakit Dalam

 		  Pembicara, Warmadewa Viral Infection Update

 		  Pembicara, Jakarta Internal Medicine in Daily Practice 2014

		  Pembicara, Open Science Meeting 2014

Mei 2014	 Pembicara, Simposium PAPDI Forum

April 2014	 Pembicara, 15th Jakarta Antimicrobial Update in  
		  conjunction with 20th Congress of Indonesian Society of  
		  Tropical Medicine and Infectious Disease Consultant

Februari 2014	 Pembicara, Price AMSC 2014 Travel Medicine

Januari 2014	 Pembicara, Open Science Meeting 2014

Oktober 2013	 Pembicara, The Current Infection Marker in Clinical  
		  Practice

 		  Pembicara, Roadshow Nutrition Course

 		  Pembicara, Pertemuan Ilmiah Ilmu Penyakit Dalam FKUI/ 
		  RSCM

 		  Pembicara, Program Pendidikan Keprofesian Berkelanjutan  
		  Dokter Keluarga

 		  Pembicara, Update Management of Fever in Daily Practice

September 2013	 Pembicara, Jakarta Internal Medicine in Daily Practice  
		  2013

 		  Pembicara, Current Treatment in Internal Medicine



68

Erni Juwita Nelwan

Juni 2013	 Pembicara and Moderator, Pertemuan Ilmiah Nasional  
		  ke-11 (PIN XI) PB PAPDI

 		  Pembicara, Kongres Nasional ke-XIX 2013

Februari 2013	 Pembicara, 8th National Symposium of Indonesia  
		  Antimicrobial Resistance Watch (8th NS-IARW) 2013

Desember 2012	 Pembicara, Pertemuan Program Penyakit Malaria Tingkat  
		  Kota Administrasi Jakarta Pusat

 		  Pembicara, The Indonesian Association of Physicians in  
		  AIDS Care (PDPAI)

November 2012	 Pembicara, Temu Ilmiah Nasional

Juli 2012	 Pembicara, Pertemuan Ilmiah Ilmu Penyakit Dalam FKUI  
		  2012

Juni 2012	 Pembicara, Pertemuan Ilmiah Nasional ke-10 (PIN X) PB  
		  PAPDI

 		  Pembicara, Tatalaksana Pengobatan Diagnosis Malaria  
		  Terkini

Mei 2012	 Pembicara, Infectious Disease in Hospital

 		  Pembicara and Moderator, The 5th National Symposium  
		  of Emergency in Daily Clinical Practice

 		  Pembicara, Seminar Tatalaksana Kasus Malaria

April 2012	 Pembicara, 13th Jakarta Antimicrobial Update 2012

Maret 2012	 Pembicara, Roadshow Nutrisi Klinik PAPDI

Februari 2012	 Pembicara, Diagnostic Microbiology Update for Daily  
		  Practice

Januari 2012	 Pembicara, Roadshow Nutrisi Klinik PB PAPDI 2011

November 2011	 Pembicara, Weekend symposia on community care and  
		  travel health

November 2011	 Pembicara, 3rd Bandung Infectious Diseases Symposia

Oktober 2011	 Instructor, Jakarta Respiratory Clinical Update

 		  Pembicara, Roadshow Nutrisi Klinik PB PAPDI
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Juni 2011	 Pembicara, 4th Emergency in Daily Clinical Practice

Maret 2011	 Pembicara, New Era Treatment in Internal Medicine

Januari 2011	 Pembicara, Roadshow Nutrisi Klinik PB PAPDI

 		  Pembicara and Treasurer, 12th JADE Update

Juli 2010	 Pembicara, KONAS PETRI XVI

Juni 2010	 Pembicara, 2nd North Mollucas Internal Medicine Update

April 2010	 Pembicara, Simposium Riset Operasional Tuberkulosis

 		  Pembicara, Diskusi Panel Penanggulan dan Penatalaksanaan  
		  Malaria

Maret 2010	 Pembicara, 11th Jakarta Antimicrobial Update 2010

Januari 2010	 Pembicara, Roadshow Nutrisi Klinik PB PAPDI

 		  Pembicara, 11th JADE Update

November 2009	 Pembicara, Simposium Perbedaan dan Persamaan Antara  
		  Avian dan Seine Influenza

Mei 2009	 Pembicara, Emergency in Daily Clinical Practice

Maret 2009	 Pembicara, The Comprehensive Management of Geriatrics

Februari 2009	 Pembicara, Roadshow Nutrisi Klinik PB PAPDI

 		  Pembicara, The 4th International Symposium on  
		  Metabolism and Clinical Nutrition

Tanda Jasa/ Penghargaan/ Hibah

2023	 Apresiasi 100 Pengabdi dengan Pengabdian Masyarakat tertinggi  
		  periode 2020 – 2023 , Dekan Fakultas Kedokteran Indonesia

2023	 Apresiasi Peneliti dengan H index diatas 10 Tahun 2023, Dekan  
		  Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia

2023	 Hibah Riset Universitas Indonesia, Publikasi Terindeks Inter- 
		  nasional (PUTI) Q1: Evaluasi Uji DIagnostik Leptospira meng 
		  gunakan Rapid Diagnostic Test Berbasis Antigen Vs. Real-Time  
		  PCR di Kabupaten Tangerang (Peneliti Utama)

2022	 Penelitian Operasional RSCM: Akurasi pemeriksaan PCR Saliva  
		  pada pasien COVID-19 (Peneliti Utama)
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		  Hibah Riset Universitas Indonesia, Publikasi Terindeks  
		  Internasional (PUTI) Q1: Akurasi Pemeriksaan Rapid Diagnostic  
		  Test (RDT) Vs. PCR Salmonella dalam Menegakkan Diagnosis  
		  Demam Tifoid (ADIDET) (Peneliti Utama)

		  Hibah Publikasi Terindeks Internasional  Review Article  
		  (PUTI RA) Q1: Peran Probiotik Dalam Tatalaksana Infeksi Akut:  
		  Studi Metaanalisis (Peneliti Utama)

		  PUTI Q2 batch 3 Matching Fund: Karakteristik dan Faktor  
		  Prediktor Kejadian Long Covid 1 tahun pada penyintas COVID-19  
		  derajat sedang, berat, dan kritis (Penliti Utama)

		  Tanda Kehormatan Satyalancana karya Satya X Tahun, Presiden  
		  Republik Indonesia

2021	 Penelitian kompetitif nasional. Kementerian Riset dan Teknologi/ 
		  Badan Riset dan Inovasi Nasional: Pengembangan Uji Diagnostik  
		  Leptospirosis di Klaten, Jawa Tengah (Peneliti Utama)

		  Penelitian Penugasan World Class Research: Prevalensi dan  
		  Faktor Risiko Toksoplasmosis Seropositif pada Mahasiswa  
		  Fakultas Kedokteran Hewan (FKH) di Indonesia

2020	 Hibah publikasi Terindeks Internasional (PUTI) Q1:  
		  Kemamputerapan Indikator Kualitas Penggunaan Antibiotik  
		  Secara Tepat Pada Pasien Rawat Inap (Peneliti Utama)

		  Hibah publikasi Terindeks Internasional (PUTI) Q1: Hubungan  
		  status G6PD dengan kejadian anemia hemolitik pada malaria  
		  vivax dalam terapi primaquine (Peneliti Utama)

		  Hibah publikasi Terindeks Internasional (PUTI) Q1: Karakterisasi  
		  Profil Genomik Biomarker Leptospira sp. pada Pasien Terjangkit  
		  Leptospirosis (Peneliti Utama)

2019	 Hibah publikasi artikel di jurnal internasional kuartil Q1 dan Q2:  
		  Karakterisasi Profil Genomik Resistensi Antibiotik Terhadap Isolat  
		  Escherichia coli Penyebab Blood (Peneliti Utama)
		  Hibah publikasi artikel di jurnal internasional kuartil Q1 dan 
		  Q2: Eksplorasi Kolonisasi Mikrobiota, Kerusakan Tight Junction  
		  Usus dan Translokasi Bakteri pada Pasien HIV yang mengalami  
		  Kegagalan Respon Imun (Peneliti Utama)
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		  Hibah Riset UI PITTA A: Pengembangan Uji Diagnostik  
		  Leptospira dengan menggunakan Polymerase Chain Reaction  
		  (PCR) dan Uji Diagnostik Cepat Sebagai Pendukung Diagnosis  
		  Microscopy Agglutinin Test (MAT) (Peneliti Utama)

2013	 Hibah Riset Awal Universitas Indonesia. Pola Kepekaan Candida   
		  terhadap Antijamur pada kandidiasis Orofaring Pasien HIV/AIDS  
		  di RSCM dengan Metode Otomatik Vitek 2 dan Manual DIfusi  
		  Cakram
		  Piagam Penghargaan Dekan FKUI. Periset FKUI Potensial  
		  Berdasarkan H-Index di SCOPUS.
		  Piagam Penghargaan Dekan FKUI Periset FKUI Produktif  
		  Berdasarkan Jumlah Artikel di SCOPUS.
		  Piagam Penghargaan Dekan FKUI. Periset FKUI Produktif  
		  Kategori I Berdasarkan Akumulasi Impact Factor Jurnal di  
		  SCOPUS

Pembimbing Tesis/Penelitian Peserta Program Pendidikan Dokter 
Spesialis dan Subspesialis

•	 dr. Haryanto Surya, SpPD
Akurasi Diagnostik RT-PCR Saliva dibandingkan Usap Nasofaring 
untuk Diagnostik COVID-19

•	 dr. R. Merlinda Veronica, M.Ked(PD), SpPD
Pengaruh Infeksi Multidrug-Resistant Organism terhadap Mortalitas 
Pasien Luka Bakar di RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo

•	 dr. Masra Lena Siregar, SpPD
Faktor-faktor dan Luaran Klinis Pasien Bakterimia Escherichia coli 
Extended-Spectrum Beta-Lactamase (ESBL)

•	 dr. Aprilia Larasati
Akurasi Pemeriksaan Rapid Diagnostic Test (RDT) berbasis Antigen 
Salmonella dalam Mendiagnosis Demam Tifoid

•	 dr. Surya Ulhaq
Nilai tambah Prokalsitonin pada Kriteria Tokyo untuk Diagnosis  
Kolangitis Akut
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•	 dr. Rahajeng Nareswari Tunjungputri
Profil Klinimetrik Indikator Kualitas Penggunaan Antibiotik Secara 
Tepat pada Pasien Rawat Inap

•	 dr. Rosalin Yuniarti Maruf 
Akurasi Pemeriksaan Rapid Test dan Polymerase Chain Reaction 
pada Pasien Suspek Leptospirosis

•	 dr. Fransiscus Nikodemus Hosea
Akurasi Uji Polymerase Chain Reaction (PCR) Urin pada Subjek 
Terduga Tuberkulosis

•	 dr. Sharifah Sakinah
Comparison of CISNE and MASCC Score in Predicting Complication 
on Post Chemotherapy Febrile Neutropenia

•	 dr. Helio Sarmento F. Guterres
Point Prevalence Survey : Penggunaan Antibiotik pada Pasien Dewasa 
di RSUPN Cipto Mangukusumo Pilot Study

•	 dr. Khalid Mohammad Shidiq
Symptom Profiles of HIV/AIDS patients in Antiretroviral Therapy 
Measured by Indonesian Version of HIV Symptom Index, and It’s 
Correlation with Quality of Life of HIV Patients in Cipto Mangunkusumo 
National Hospital

•	 dr. Reza Nugraha
Kadar Procalcitonin Sebagai Biomarker Sepsis pada Pasien Tumor 
Padat Metastasis dengan Demam dan Leukositosis

•	 dr. Luh Putu Listya Paramita
Diagnostic Value of Nelwan Score to Diagnose Typhoid Fever in Adult

•	 dr. Segal Abdul Aziz
Level of Procalcitonin and Its Role as A Sepsis Biomarker in Solid 
Tumor Patient with Distant Metastasis

•	 dr. Dwi Rahayu
Factors Associated with Delayed Initiation of Antiretroviral Therapy in 
Human Immunodeficiency Virus Infected Patients
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•	 dr. Evi Indrasanti
Antifungal Sensitivity Pattern of Candida species using Vitek2 Auto-
matic and Manual Disk Diffusion Method in Oropharingeal Candidiasis 
HIV/AIDS Patient at Cipto Mangunkusumo Hospital

Pembimbing Disertasi / Penelitian Peserta Program Pendidikan 
Doktor

•	 dr. Nina Mariana, Sp.FK
Kadar Plasma Levofloxacin dan Bedaquiline serta Nilai Kadar Hambat 
Minimal terhadap Mycobacterium Tuberculosis: Hubungannya dengan 
Luaran Pasien Tuberkulosis Resistan Rifampicin/Multidrug Resisten

•	 dr. Ika Saptarini, M.E.K.K
Prediksi Kasus Demam Berdarah Berdasarkan Data Epidemiologi 
Klinis dan Meteorologi.

•	 Dian Yudianto, S. Si, Apt, M. Kes
Studi klinis kapsul ekstrak buah pare (Momordica charantia) diband-
ingkan kombinasi obat anti malaria standar (DHP-Primakuin) pada 
penderita malaria Plasmodium Falsiparum tanpa komplikasi di Ka-
bupaten Sumba Barat Daya
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